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This research is motivated by the use of the Google Classroom application at SMP 
Brawijaya Smart School Malang. The use of this application is one of the efforts made 
by the school to assist teachers and students in facilitating the online learning 
process at SMP Brawijaya Smart School Malang. The online learning process began 
with the Covid-19 pandemic in 2019. The purpose of this study is to describe the use 
of the Google Classroom application in the eighthgrade Islamic religious education 
(PAI) subject at SMP Brawijaya Smart School Malang, Student responses to the use of 
the Google Classroom application in the eighthgrade Islamic religious education 
(PAI) subject at SMP Brawijaya. Smart School Malang and Teachers' Responses to the 
use of the Google Classroom application in the subject of Islamic religious education 
(PAI) class VIII at SMP Brawijaya Smart School Malang. This research uses 
qualitative and descriptive research methods. The subjects used were teachers and 
students of SMP Brawijaya Smart School Malang. Data collection techniques used in 
the form of observation, interviews and documentation. The results of this study are 
the use of the Google Classroom  application in the subject of Islamic religious 
education (PAI) class VIII at SMP Brawijaya Smart School Malang has been carried 
out well even though there are still several obstacles in the use of this application 
such as: Internet network constraints, interference and lack of management. student 
time. 
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A. Pendahuluan  
Pada saat ini semua negara di dunia termasuk di Indonesia tengah 
dihadapkan oleh adanya wabah virus Covid-19. Pandemi Covid-19 ini telah 
menjadi bencana besar bagi seluruh umat manusia, dimana manusia dituntut 
berhenti dari rutinitas kehidupan sehari-hari dan diminta untuk tetap berdiam 
diri di rumah. Dampak dari pandemic covid-19 menyebabkab perubahan-
perubahan dalam berbagai bidang, seperti dalam bidang ekonomi, teknologi 
dan berdampak juga pada bidang pendidikan. Pandemi Covid-19 
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mengharuskan kita untuk menjaga jarak fisik dengan orang disekitar kita 
(pysical distancing), tidak boleh menciptakan kerumunan atau berkumpul 
dengan orang banyak untuk mencegah bertambahnya penularan Covid-19. 
Dalam hal ini pemerintah pusat sampai wilayah sudah menghasilkan 
kebijakan buat segala lembaga pembelajaran supaya melakukan aktivitas 
pendidikan dirumah( study from home). Kebijakan ini bertujuan selaku upaya 
buat kurangi interaksi dengan banyak orang yang bisa membagikan akses 
penyebaran serta penularan virus tersebut. Kebijakan belajar dari rumah( 
dalam jaringan) ini menyebabkan pendidikan wajib dilaksanakan secara 
daring (dalam jaringan). Guru maupun siswa tidak bisa bertatap muka secara 
langsung seperti pada kegiatan pembelajaran sebelumnya, tentunya ini akan 
mengakibatkan penyesuaian lagi bagi siswa dan guru dalam proses kegiatan 
pembelajaran. 
Pendidikan daring ialah salah satu tata cara pendidikan online ataupun 
pendidikan yang dicoba lewat jaringan internet. Pendidikan daring ini 
dibesarkan buat memperluas jangkauan layanan pembelajaran serta pula 
tingkatkan keberlangsungan layanan pembelajaran. Walaupun nampak 
gampang serta mengasyikkan, nyatanya pendidikan daring yang dilaksanakan 
dari rumah tidaklah suatu yang gampang, banyak faktor yang mempengaruhi 
proses kegiatan pembelajaran. Selama belajar dari rumah banyak yang 
mengeluhkan banyaknya tugas yang diberikan oleh guru, internet yang tidak 
stabil dan juga mengharuskan peran orang tua yang harus mengawasi proses 
pembelajaran anaknya selama belajar dari rumah, sehingga dapat 
mengakibatkan menurunya motivasi belajar siswa. Dalam hal ini pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat penting bagi bekal 
kehidupan para peserta didik. 
Pendidikan Agama Islam merupakan sebuah upaya awal untuk 
meningkatkan dan menggerakkan keahlian, pengetahuan, dan juga 
keterampilan yang dimiliki para generasi muda agar menjadi individu yang 
bertakwa kepada Allah. Oleh karena itu peran seorang guru PAI sangatlah 
penting dalam menentukan dan memilih media pembelajaran online yang 
tepat agar pembelajaran menjadi lebih aktif, inovatif, kreatif dan 
menyenangkan, sehingga peserta didik nantinya mendapatkan hasil yang 
maksimal.  
Di SMP Brawijaya Smart School Malang mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) Memiliki jam pelajaran dalam perminggunya yang cukup 
sedikit yakni tiga jam pelajaran dengan waktu 35 menit per jamnya. Dengan 
begitu peran dan tanggung jawab seorang Guru PAI sangatlah penting dan 
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besar baik dalam penyampaian materi dan pembentukan akhlak yang baik 
kepada siswa seperti dengan pemberian tindakan dan contoh yang baik, hal ini 
yang menjadi tugas berat bagi seorang Guru. (Pak Shihab Selaku Guru PAI 
Kelas VIII) 
Salah satu upaya yang dilakukan dan dimanfaatkan oleh Guru yang ada 
di SMP BSS Malang ini khususnya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
pembelajaran daring  adalah dengan memanfaatkan aplikasi Google Classroom 
, Desain dari Google Classroom  sudah tidak asing lagi bagi Siswa Kelas VIII SMP 
BSS Malang karena mereka sudah menggunakan beberapa produk dari Google 
via akun Google Apps. Penggunaan Google Classroom  ini Sangat mempermudah 
Guru di SMP BSS Malang dalam mengelola pembelajaran dan menyampaikan 
informasi secara cepat dan akurat kepada siswa SMP BSS Malang. Di SMP BSS 
Malang  Google Classroom  didesain untuk empat pengguna Yaitu Pengajar, 
Siswa, Wali Dan Administrator. (Observasi, 15 Januari 2021 Di Smp Bss 
Malang) 
Google Classroom  merupakan salah satu aplikasi atau produk yang 
diciptakan oleh google yang merupakan layanan online gratis yang dapat 
digunakan untuk pembelajaran jarak jauh untuk sekolah dan universitas yang 
mudah untuk diakses.  Google Classroom merupakan sebuah aplikasi yang 
dibuat oleh google yang terhubung dengan  gmail, drive, hangout, youtube dan 
kalendar. Banyak fitur-fitur yang disediakan oleh Google Classroom  yang akan 
memudahkan guru dalam melaksanakan tugasnya dalam mengajar, dimana 
peserta didik juga dapat melakukan pembelajaran dimanapun dan kapanpun 
dengan mengakses Google Classroom secara online. Google Classroom  
merupakan sebuah e-learning management system yang dapat digunakan 
untuk mengirimkan bahan ajar atau materi dalam bentuk Word, PPT ataupun 
video yang akan disampaikan, dapat juga digunakan untuk tes dalam bentuk 
pilihan ganda maupun essay maupun penilaian siswa. Berbeda dengan media 
pembelajaran yang lain, dimana keunggulan Google Classroom ini lebih efektif 
dan efisien dalam kegiatan pembelajaran.  
 
B. Metode 
Dalam riset ini periset memakai pendekatan riset kualitatif, tata cara 
riset kualitatif merupakan tata cara riset yang digunakan periset buat 
mempelajari keadaan yang natural (Sugiono, 2015: 15) dengan tipe riset studi 
kasus, Penelitian dilakukan di SMP Brawijaya Smart School Malang, dimana 
targetnya adalah Kelas VIII. Prosedur pengumpulan informasi dicoba dengan 
memakai tata cara observasi, ialah pengamatan langsung terhadap target, 
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motode wawancara, ialah tata cara pengumpulan informasi dengan 
melaksanakan Tanya jawab secara lisan dengan sumber riset serta dengan 
melaksanakan Tanya jawab secara lisan dengan sumber riset, serta tata cara 
dokumentasi ialah proses pencarian informasi menimpa hal- hal yang 
bersangkutan dengan riset yang berbentuk catatan- catatan, laporan, novel, 
artip, gambar serta sebagainya. Metode analisis informasi dicoba dengan 
metode mengumpulkan informasi, memilah serta memilah, setelah itu di 
uraikan dengan penjelasan yang jelas.  
 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Pemanfaatan aplikasi Google Classroom  pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam (PAI) kelas VIII di SMP BSS Malang. 
Pemanfaatan aplikasi Google Classroom pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam (PAI) dilaksanakan per minggunya cukup sedikit 
yakni tiga jam pelajaran dengan waktu 35 menit per jamnya pada siswa 
kelas VIII SMP BSS Malang.  
a. Tujuan pendidikan,  
komponen utama dalam proses pendidikan, serta tujuan 
pendidikan pula memegang peranan berarti sebab bisa memastikan 
proses aktivitas belajar mengajar. Tujuan menekuni mata pelajaran 
pembelajaran agama Islam memakai aplikasi Google Classroom 
merupakan supaya siswa bisa belajar dengan mudah serta efisien di 
masa pandemi COVID- 19. 
b. Modul pelajaran 
Modul pelajaran merupakan isi pelajaran yang diberikan guru 
kepada siswa sepanjang proses pendidikan, serta guru sudah 
mempersiapkan modul yang hendak diberikan kepada siswa saat 
sebelum mengajar. Sebab pendidikan memakai Google Classroom, guru 
hendak membagikan modul yang lebih perinci dikala memberikan 
modul yang bisa menolong siswa menguasai modul pendidikan lebih 
gampang. 
c. Media pembelajaran 
Media pendidikan yang digunakan guru merupakan word, ppt, 
serta video pendidikan yang cocok dengan isi modul pendidikan, modul 
ini terbuat oleh guru buat mempermudah siswa dalam menguasai 
modul pembelajaran agama Islam (PAI) supaya Terbentuknya proses 
pendidikan membuat siswa lebih aktif. 
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Bagi teori yang dikemukakan oleh Sudjana&amp; Rivai (2012: 2), 
media pendidikan bisa tingkatkan proses belajar siswa dalam proses 
pendidikan, yang diharapkan bisa tingkatkan hasil belajar yang dicapai. 
Sebab khasiat media pendidikan dalam proses belajar siswa, ialah: 
pendidikan hendak menarik atensi siswa, dengan demikian 
meningkatkan motivasi belajar, arti modul pendidikan hendak lebih 
jelas, sehingga mempermudah siswa buat menguasai serta menguasai. 
Perkenankan siswa lebih memahami tujuan pembelajaran 
d. Tata cara pembelajaran 
Dalam proses pendidikan modul pelajaran pembelajaran agama 
Islam (PAI) guru memakai tata cara Tanya jawab, tata cara Tanya jawab 
disesuaikan dengan modul yang hendak di informasikan, kondisi serta 
situasi kala proses pendidikan, lagi berlangsung. Sepanjang proses 
pendidikan dengan tata cara Tanya jawab partisipan diidk belum sangat 
aktif, cuma dekat 50% partisipan didik yang aktif sebaliknya 50% nya 
lagi cuma menyimak modul yang di sampaikan oleh guru. 
e. Strategi mengajar 
Strategi guru dalam mengarahkan bahan ajar kepada siswa 
merupakan tidak mengantarkan modul yang sangat banyak, ialah modul 
tidak langsung diberikan kepada siswa secara totalitas, namun dari 
modul dasar sampai modul yang susah, guru membagikan waktu kepada 
siswa buat membaca serta menguasai isi modul pelajaran. Setelah itu isi 
modul pelajaran dilengkapi dengan media pendidikan berbentuk video 
pendidikan berbentuk contoh- contoh yang menampilkan terciptanya 
pendidikan yang menarik serta gampang dimengerti oleh siswa. 
Strategi guru dalam proses pendidikan ditunjukkan pada 
informasi yang ditemui oleh guru mata pelajaran PAI. Sepanjang proses 
pendidikan, guru memakai aplikasi Google Classroom buat 
mengantarkan modul utama, dilengkapi dengan media pendidikan 
pendukung modul, semacam tampilan video contoh dalam pendidikan 
memvisualisasikan modul pendidikan, menjadikan pendidikan lebih 
bermakna, sebab siswa bisa langsung mendapatkan gambar- 
gambarnya. 
f. Penilaian 
Evaluasi dilaksanakan buat mengenali tingkatan uraian serta 
mengukur keahlian partisipan didik dalam menguasai modul pelajaran. 
Pada proses pendidikan dalam pemanfaatan aplikasi Google Classroom 
pada mata pelajaran pendiidkan agama Islam (PAI) bisa di tahu dari 
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hasil wawancara dengan guru mapel PAI mempunyai kesamaan hasil 
wawancara dengan guru mapel leluasa ialah” Sebagian partisipan didik 
bisa menjajaki serta meresap modul pendidikan dengan baikakan 
namun secara klasikal belum menggapai KKM.” Sehingga bisa 
disimpulkan kalau pendidikan dengan memakai aplikasi Google 
Classroom belum sukses menggapai KKM, tujuan pendidikan telah 
tercapai serta pendidikan memakai aplikasi Google Classroom ini cuma 
selaku alternative dalam kondisi darurat masa pandemi covid- 19. 
Fita Mustafida (2019) dengan judul riset “Upaya Guru Dalam 
Tingkatkan Prestasi Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Kelas IV- A Di 
Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum Kota Batu”. Upaya perencanaan 
yang sudah dicoba guru dalam tingkatkan prestasi belajar partisipan 
didik antara lain: 1) Membuat Perencanaan Pendidikan 2) Memakai tata 
cara pendidikan yang bermacam- macam 3). Memakai fasilitas serta 
prasarana yang terdapat 4). Melaksanakan penilaian pendidikan 5). 
Membagikan motivasi kepada pesertan didik. 
 
2. Asumsi siswa terhadap pemanfaatan aplikasi Google Classroom pada 
mata pelajaran pembelajaran agama Islam (PAI) kelas VIII di SMP BSS 
Malang ialah: 
a. Modul pembelajaran 
Modul pada mata pelajaran pembelajaran agama Islam (PAI) bagi 
asumsi partisipan didik ialah materi pelajaran yang menarik, yang 
menarik, sekalian partisipan didik mendapatkan atmosfer belajar yang 
berbeda dari umumnya sebagaiman tatap muka langsung di gedung 
sekolah serta partisipan didik merrasa lebih aman kala belajar di rumah. 
b. Media pembelajaran 
Media pendidikan yang digunakan oleh guru membuat partisipan 
didik tertarik pada mata pelajaran PAI, perihal tersebut bisa 
membagikan uraian pada partisipan diidk, cocok dengan teori yang 
dikemkakan Tjokro dalam Simanuhuruk, dkk (2019: 2) partisipan didik 
lebih kilat menguasai modul ajar sebab e-Learning mengenakan 
multimedia semacam foto, bacaan, animasi, suara serta video. 
c. Aspek pendukung 
Dalam sesuatu aktivitas belajar mengajar ada aspek pendukung 
yang mendukung serta ada pula aspek penghambat terlaksananya 
aktivitas belajar dimana aspek penghambat wajib dicarikan pemecahan 
sehingga bisa kurangi kesulihatan partisipan didik dalam pencapaian 
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hasil belajarnya. Aspek pendukung dalam proses pendidikan dalam 
memakai aplikasi Google Classroom antara lain: modul yang menarik 
serta menunjang semacam penyampaian modul oleh oleh guru yang 
dilengkapi dengan media serta strategi guru dalam mengajar dalam 
mengajar, motivasi dalam diri peseta diidk, terdapatnya kemauan siswa 
buat menggali pengetahuan serta terdapatnya tutorial dari orang tua. 
Dengan terdapatnya tutorial langsung dari orang tua hingga siswa bisa 
menjajaki proses pendidikan dengan baik. 
d. Aspek penghambat 
Tidak hanya aspek pendukung tetapi juga aspek penghambat 
dalam pembelajaran. Dalam hal kendala tersebut dapat menghambat 
pencapaian hasil belajar atau tujuan pembelajaran, maka perlu 
ditentukan dan dicarikan solusi agar pembelajaran dapat berlangsung 
dengan lancar.Asumsi siswa tentang menghambat proses pembelajaran 
saat menggunakan aplikasi Google Classroom  untuk pendidikan agama 
Islam Temanya adalah: setidaknya manajemen waktu dari hambatan 
yang akan segera terjadi dan pembatasan akses Internet. Kurangnya 
manajemen waktu, siswa tidak memanfaatkan waktu sebaik mungkin. 
Berdasarkan hasil observasi, masih terdapat siswa yang 
terlambat melakukan eksplorasi, karena siswa yakin dapat 
mengoptimalkan waktu belajarnya dengan menyusun jadwal yang lebih 
teratur dan disiplin. Dalam proses pembelajaran, karena terkendala oleh 
faktor eksternal seperti kondisi keluarga yang kurang baik, siswa 
terkadang tidak dapat berkonsentrasi. Keterbatasan akses internet juga 
menjadi salah satu kendala dalam proses pembelajaran.Dari hasil 
observasi sebanyak 31 siswa yang belum mendalami pembelajaran di 
kelas VIII D terdapat 2 siswa. Hal ini karena 2 siswa dibatasi oleh akses 
internet. 
e. Kelebihan 
Kelebihan adalah nilai yang terkandung dalam sesuatu 
mengesampingkan yang lain, yaitu beberapa hal yang membuatnya 
tidak sempurna. Kelebihan dan kekurangan ini ditinjau dari segi modul, 
strategi dan manajemen. Ketiga override tersebut adalah komponen 
pelatihan yaitu tujuan/modul bahan ajar, peralatan/media/sumber 
belajar, prosedur, penilaian, zona, konteks, manajemen dkk. (Muhaimin, 
2011: 4) 
Kelebihannya disini ada nilai lebih dalam proses pembelajaran 
dalam penggunaan aplikasi Google Classroom, sepertinya proses 
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pelatihan penggunaan aplikasi Google Classroom sangat efisien di tengah 
pandemi COVID-19, siswa bisa menerimanya nah, siswa bisa 
mengerjakan tugas melalui Google Classroom , siswa bisa belajar dimana 
saja dan kapan saja dari jarak jauh, dan tidak banyak dibayar. 
Pendidikan menggunakan Google Classroom  pada mata pelajaran 
Agama Islam (PAI) sangat menarik bagi anak kuliah karena 
menciptakan suasana belajar pengganti yang memudahkan anak kuliah 
untuk mencari tahu secara mandiri. 
Teori yang dikemukakan oleh Simanihuruk dkk (2019: 19) 
pendidikan dengan menggunakan e-Learning memudahkan anak kuliah 
untuk mencari tahu secara mandiri. Siswa dapat mengakses 
pembelajaran di mana saja. 
Selain itu, pendidikan menggunakan aplikasi Google Classroom  
lebih hemat dalam membayar biaya, yang menyarankan siswa tidak 
harus datang ke gedung pelatihan karena sering dicoba di mana saja dan 
kapan saja, dan lebih murah untuk berkembang biak, lebih sederhana 
karena tidak membutuhkan formalitas kelas, modul  ajar sering 
langsung dipelajari, modul ajar sering dipahami dengan kondisi sarjana 
seperti ketajaman dan daya serap sarjana, sering dipantau dan dapat 
diuji dalam e-test (Simanihuruk et al, 2019: 21 ). 
Fita Mustafida (2013) Dengan Judul Penelitiannya “Kajian Media 
Pendidikan Bersumber pada Kecenderungan Style Belajar Partisipan 
Didik SD/ MI”. Proses pendidikan ialah proses komunikasi. Dalam 
proses pendidikan media mempunyai guna selaku pembawa data dari 
sumber (guru) mengarah penerima (siswa). Dengan guna ini hingga 
media pendidikan diharapkan sanggup memicu atensi, atensi, benak, 
serta perasaan siswa dalam aktivitas belajar buat menggapai tujuan 
belajar. Media Pendidikan dimaksud selaku seluruh suatu yang bisa 
menyalurkan pesan, bisa memicu fikiran, perasaan, serta keinginan 
partisipan didik sehingga bisa mendesak terciptanya proses belajar 
pada diri partisipan didik. Secara universal media pendidikan dibedakan 
jadi 3, ialah; media visual, audio, serta kinestetik. Dari tipe tersebut, 
mewajibkan guru sanggup memastikan media apa yang sangat pas 
digunakan dalam pendidikan, sebab tidak seluruh media sesuai 
digunakan pada seluruh kondisi, tetapi memandang pada konteks/ 
kebutuhan, baik modul ataupun kebutuhan partisipan didiknya. 
Pada hakekatnya pendidikan terjalin bila sanggup membuat 
siswanya belajar. Oleh sebab itu, uraian terhadap kebutuhan partisipan 
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didik, paling utama terpaut gimana metode siswa menerima serta 
memproses data absolut dipunyai oleh guru. Sehingga dalam 
memastikan media pendidikan yang pas, wajib mempertimbangankan 
terhadap kecenderungan style belajar siswa. Misal, jikalau terdapat 
partisipan didik yang mempunyai metode belajar visual (belajar dengan 
memandang), guru bisa memakai media yang dapat di amati oleh 
partisipan didiknya (media visual). Semacam: foto, peta, diagram, serta 
lain sejenisnya. Jikalau terdapat partisipan didik yang mempunyai 
metode belajar auditorial (belajar dengan mendengar), guru memakai 
media yang dapat di dengar oleh partisipan didiknya (media audial). 
semacam: radio, tape recorder, serta yang lain. Sebaliknya untuk 
partisipan didik yang mempunyai metode belajar kinestetik (belajar 
dengan bergerak, serta memegang), bisa memakai media pendidikan 
yang membolehkan partisipan didiknya buat bergerak. Semacam 
boneka tangan serta percobaan langsung di laboratorium, sampai 
kegiatan luar ruang semacam field trip, benda- benda 3 ukuran yang 
bisa dijamah serta diraba oleh siswa, serta sebagainya. 
f. Kekurangan 
Sebaliknya kekurangan disini yang menimbulkan sesuatu 
pendidikan yang kurang sempurna bersumber pada informasi yang 
pengamat peroleh, kekurangannya tidak terdapat praktikum langsung 
tentang materi pada mata pelajaran pembelajaran agama Islam (PAI), 
sehingga membuat siswa tidak mengerti terhadap sebagian materi. 
 
3. Asumsi guru terhadap pemanfaatan aplikasi Google Classroom pada 
mata pelajaran pembelajaran agama Islam (PAI) kelas VIII di SMP BSS 
Malang ialah: 
a. Modul pembelajaran 
Bagi komentar guru pada dikala mengantarkan modul, modul 
yang di informasikan jangan sangat banyak. Maksudnya mengantarkan 
poin- poinnya saja diberi waktu antara berikan modul serta 
membagikan peluang siswa buat membaca modul setelah itu baru 
melanjutkan modul selanjutnya, dan dilengkapi dengan video yang 
menarik yang menunjang buat modul itu. 
b. Media pembelajaran 
Bagi komentar pak shihab media yang sangat efisien digunakan 
dalam modul pada mata pelajaran pembelajaran agama Islam (PAI) 
merupakan video pendidikan, bersumber pada hasil observasi dikala 
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proses pendidikan dalam pemanfaatan aplikasi Google Classroom guru 
belum membagikan contoh video terpaut modul pada mata pelajaran 
pembelajaran agama Islam (PAI), cuma memakai contoh foto. Hendak 
namun bersumber pada hasil wawancara guru telah membagikan link 
video terpaut modul pendidikan kepada siswa lewat tim whatsap. 
c. Penilaian 
Asumsi guru tentang hasil penilaian pada modul pada mata 
pelajaran pembelajaran agama Islam (PAI) masih sangat rendah. Guru 
beranggapan bahwa siswa tidak terbiasa mengerjakan soal online. 
Selain itu , beberapa siswa mengerjakan soal penilaian lanjutan karena 
dibatasi oleh web dan tidak bereksplorasi saat belajar. 
d. Metode pengajaran  
Guru beranggapan bahwa sistem metode latihan yang digunakan 
dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam adalah metode tanya 
jawab, siswa yang aktif masih sedikit, mulai dari kelas VIII D ada 31 
anak yang aktif hanya 50%. konsisten dengan hasil observasi siswa, 
mereka tidak terlalu aktif dalam proses pembelajaran. 
e. Strategi  
Pada awal proses pendidikan, guru mengirimkan pesan kepada 
siswa melalui tim WhatsApp yang terhubung dengan pendidikan karena 
WhatsApp mengkonsumsi lebih sedikit data, sedangkan Google 
Classroom  membutuhkan jaringan yang kuat. kemudian, jika ada siswa 
yang tidak belajar pendidikan menggunakan Google Classroom  guru 
meminta siswa untuk meminta giliran, guru juga mengkonfirmasi 
dirinya melalui chat WhatsApp atau melalui tim WhatsApp agar siswa 
mendalami pendidikan. 
f. Aspek penghambat 
Secara umum, pendapat guru belum siap untuk pembelajaran 
digital, seperti kurangnya ketersediaan jaringan internet, misalnya 
siswa berada di daerah pedesaan/daerah yang sulit untuk menyediakan 
jaringan yang memadai. Oleh karena itu, guru memberikan jawaban 
dengan menyarankan siswa mengganti operator jika memungkinkan, 
jika tidak mungkin, guru juga memahami contoh ini. Sebaliknya dari sisi 
batin ulama itu sendiri, terkadang siswa tidak begitu saja menyukai 
materi atau pembelajaran, hal ini akan diatasi dengan motivasi guru 
yang terus menerus kepada siswa untuk mengaktifkan pembelajaran. 
Semenarik mungkin, seperti memberikan alternatif antara pelaksanaan 
pembelajaran, pemberian tugas, dan penilaian. Untuk pelaksanaan 
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pembelajaran guru melalui Google Classroom , bukan menggunakan 
Google Forms untuk penilaian dan tugas. 
 
g. Aspek pendukung 
Dari sudut pandang guru, salah satu aspek pendukungnya adalah 
siswa memiliki minat belajar, dan siswa memiliki minat menggunakan 
aplikasi Google Classroom  untuk bereksplorasi dan belajar, karena ini 
sering tentang hal-hal baru bagi anak-anak kuliah, rasa ingin tahu 
membuat siswa aktif dalam belajar. Google Classroom , tidak hanya 
antara siswa dan guru ada interaksi langsung di antara mereka, 
sehingga ketika siswa mengalami kesulitan atau diskusi, siswa dapat 
langsung membahas kasus tersebut. Di sisi lain, mengenai dukungan 
interior SMP BSS Malang, kepala sekolah, guru mata pelajaran, dan wali 
siswa masih berkomunikasi. Akibatnya, dapat meminimalkan 
komunikasi yang buruk, memungkinkan guru mata pelajaran untuk 
mengawasi siswa dengan lebih mudah. 
h. Keuntungan 
Sebaliknya, keuntungan menggunakan Google Classroom adalah 
fitur-fiturnya yang bagus dan terintegrasi dengan email aktif sehingga 
memungkinkan siswa untuk berpartisipasi sering kali terbiasa 
menyampaikan modul, penilaian, dan tes dalam satu bingkai aplikasi. 
Sesuai dengan pemikiran yang dikemukakan oleh Yaniawati dalam 
Simanihuruk, dkk (2019:18) pendidikan dengan e-Learning berbagi 
manfaat seperti memperlancar penyediaan pengetahuan tentang 
pelajaran juga karena kebutuhan pengembangan diri ulama, 
memudahkan interaksi guru dengan siswa, atau interaksi siswa. satu 
dengan siswa lainnya. Peserta didik dapat mempermudah dalam 
mengakses modul ajar, dan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, 
tidak hanya itu siswa juga dapat mengakses soal ulangan dengan mudah 
dan mengerjakannya dalam jangka waktu yang telah ditentukan. 
i. Kekurangan 
Untuk komentar guru, deskripsi siswa tentang modul pelajaran 
akan berbeda saat tatap muka seperti saat di gedung sekolah. 
Mengatasinya salah satu kelemahan pendidikan menggunakan aplikasi 
Google karena beberapa siswa masih membutuhkan penjelasan dari 
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D. Simpulan   
Penelitian tentang Pemanfaatan aplikasi Google Classroom  pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam kelas VIII di SMP BSS Malang tahun 
pelajaran 2020/2021 dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pemanfaatan aplikasi Google Classroom pada mata pelajaran pembelajaran 
agama Islam (PAI) kelas VIII di SMP BSS Malang meliputi sebagian 
komponen pendidikan antara lain: 
a. Tujuan Pendidikan: tujuan pendidikan modul pada mata pelajaran 
pembelajaran agama Islam (PAI) ini diharapkan pendidikan bisa 
berlangsung dengan baik serta efisien di tengah pandemi COVID- 19. 
b. Modul Pendidikan: guru mempersiapkan modul yang lebih rinci 
sehingga bisa menolong mempermudah siswa buat menguasai modul 
pada mata pelajaran pembelajaran agama Islam (PAI). 
c. Media Pendidikan: media yang digunakan guru ialah video pendidikan 
perihal itu dicoba guru selaku salah satu upaya buat menolong 
mempermudah siswa dalam menguasai modul pada mata pelajaran 
pembelajaran agama Islam (PAI). 
d. Tata cara Pendidikan: Dala m proses pendidikan guru memakai tata 
cara tanya jawab. Sepanjang proses pendidikan dengan tata cara tanya 
jawab ini siswa belum sangat aktif, cuma dekat 50% siswa yang aktif, 
sebaliknya 50% siswa cuma menyimak modul yang di informasikan 
guru. 
e. Strategi mengajar: Strategi guru dalam mengantarkan modul kepada 
siswa ialah dengan mengantarkan modul yang tidak sangat banyak, 
mengantarkan poin- poin berarti dilengkapi dengan media video 
maupun foto yang menarik. 
f. Evaluasi: hasil belajar dalam pemanfaatan aplikasi Google Classroom 
pada mata pelajaran pembelajaran agama Islam (PAI) belum sukses 
menggapai KKM, meski secara orang telah menggapai. 
2. Asumsi siswa terhadap pemanfaatan aplikasi Google Classroom pada mata 
pelajaran pembelajaran agama Islam (PAI) kelas VIII di SMP BSS Malang 
ialah: 
a. Modul pada topik pembelajaran agama Islam (PAI) untuk komentar 
siswa yaitu modul stimulasi, media yang digunakan guru dapat berbagi 
deskripsi dengan siswa. 
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b. Aspek pendukung meliputi: fasilitas, modul, motivasi pada siswa, 
tutorial dari orang tua. 
c. Adapun aspek penghambatnya antara lain: kurangnya manajemen 
waktu, adanya hambatan yang dekat seperti kondisi rumah yang kurang 
mendukung, beberapa siswa masih mengalami kendala akses internet. 
d. Kelebihan: lebih efisien, siswa dapat belajar secara mandiri. 
e. Kelemahan: belum ada penerapan modul secara langsung pada mata 
pelajaran pembelajaran agama Islam (PAI) 
3. Asumsi guru mengenai pemanfaatan aplikasi Google Classroom pada 
pendidikan agama Islam (PAI) kelas VIII di SMP BSS Malang adalah: 
a. Modul pelajaran: berikan materi terperinci dengan poin yang bermakna. 
b. Media paling efektif yang digunakan dalam mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) adalah video learning. 
c. Evaluasi: Rendahnya prestasi akademik sarjana disebabkan karena 
siswa tidak terbiasa mengerjakan soal online, sebagian siswa terbatas 
mengerjakan soal evaluasi lanjutan, dan penjelasan materi siswa kurang 
memadai. 
d.  Hanya 50% ulama yang aktif menggunakan metode tanya jawab. 
e. Hambatan: Dari sudut pandang guru, siswa secara keseluruhan belum 
siap untuk pembelajaran digital. 
f. Dukungan: Siswa tertarik untuk belajar tentang Google karena itu 
sesuatu yang baru tentang siswa. 
g. Kelebihan: Dibandingkan dengan media lain yang hanya menyediakan 
Google classwork, dapat memberikan materi dan tes dalam framework 
aplikasi. 
h. Kekurangan: Interpretasi siswa berbeda ketika siswa belajar tatap muka 
di dalam gedung sekolah. 
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